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Abstrak 
 
 
PT. TEMBAGA MULIA SEMANAN, Tbk merupakan perusahaan supplier tembaga di 
Indonesia, dimana perusahaan menghasilkan copper rod, wire rod dan alumunium rod. 
Perkembangan perekonomian di Indonesia memacu perusahaan untuk menciptakan produk 
dengan mengikuti kebutuhan para pelanggan. Salah satunya PT. TEMBAGA MULIA SEMANAN, 
Tbk. yang memproduksi tembaga Copper rod dengan Ф 8 mm. Klasifikasi hasil produksi salah 
satunya adalah copper rod P Class dan copper rod reject. Sesuai dengan permintaan para 
pelanggan yang semakin meningkat maka perlu adanya kendali mutu untuk menunjang kearah 
kualitas yang baik. Selain itu memberikan gambaran pengawasan mutu yang sesuai, perumusan 
batas kendali produk yang tepat dan dapat mengurangi serta memperbaiki kuantitas kerusakan 
dari produk yang dihasilkan. Analisa yang digunakan untuk kearah perbaikan kendali mutu pada 
PT. TEMBAGA MULIA SEMANAN, Tbk. adalah Peta Kontrol P, check sheet, Diagram Pareto, 
diagram tulang ikan dan analisa 5W+1H. Rangkaian tekhnik analisa tersebut merupakan bagian 
Statistic Proses Control, yang secara khusus dapat menghitung, menganalisis pengawasan 
mutu, batas kendali dan menentukan jenis-jenis kerusakan produk copper rod. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa PT. TEMBAGA MULIA SEMANAN, Tbk memiliki pengawasan mutu yang 
telah terkendali, proses produksi Copper Rod P Class dan Reject berada dalam batas kendali, 
dan cacat dominan pada Copper Rod P Class adalah flake dan cacat dominan pada Copper Rod 
reject adalah crack. 
 
Kata kunci : Pengawasan mutu, batas kendali, jenis kerusakan.  
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